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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan Upaya Pemeliharaan Jaringan Perpipaan Oleh Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Cendana Kefamenanu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Hasil penelitian pada penelitian ini menunjukan bahwa: Upaya pencegahan yang dilakukan oleh pihak Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Cendana dalam pemeliharaan jaringan perpipaan pelanggan belum maksimal, walaupun upaya pencegahan yang dilakukan selalu melakukan kontrol dan melakukan pengawasan rutin sesuai dengan jadwal yang ditetapkan bagi setiap pegawai PDAM Tirta Cendana, dengan maksud untuk mencegah terjadinya kerusakan pada sambungan pipa distribusi bagi pelanggan. Akan masih mendapat kesulitan saat untuk mencegah terjadinya kerusakan pada sambungan pipa distribusi pelanggan, yang sulit dicegah apabila terjadinya bencana alam berupa longsor yang merusak sambungan pipa, dan dampak dari curah hujan yang tinggi Adapun upaya pemeliharaan jaringan perpipaan pelanggan belum maksimal, walaupun pegawai selalu melakukan pembenahan rutin pada instalasi pipa dan pengembangan pada jaringan perpipaan dan juga bak penampung air. Adapun penilaian dari pelanggan yang dapat disimpulkan bahwa upaya pemeliharaan pipa distribusi pelanggan belum maksimal dikarenakan adanya keluhan pelanggan belum maksimal akibat pipa yang sudah lama, pelanggan mendapatkan air yang keruh apabila terjadi curah hujan yang sangat tinggi, dan rawan tejadinya bencana alam. Saran dalam penelitian ini, Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Cendana diharapkan agar mengikuti pelatihan teknis atau bimbingan teknis terkait dengan pemeliharaan jaringan perpipaan di wilayah Kabupaten Timor Tengah Utara.
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PENDAHULUAN
Air merupakan kebutuhan dasar yang paling utama bagi keberlangsungan aktivitas makluk hidup sehari hari terutama manusia. Kebutuhan manusia akan air semakin meningkat dari waktu ke waktu, bukan saja karena meningkatnya jumlah manusia yang memerlukan air tersebut melainkan juga karena meningkatnya intensitas dan ragam dari kebutuhan akan air. Potensi sumber sumber air di indonesia dapat di bagi ke dalam tiga bagian besar yaitu wilayah dengan potensi  rendah,  wilayah  dengan potensi sedang, dan wilayah dengan potensi tinggi (Kodoatie dkk, 2005). Pemanfaatan air untuk menunjang seluruh kehidupan manusia harus dibarengi dengan sikap bijaksana dalam pengelolaannya sehingga tidak berakibat pada kerusakan sumber daya air. Sumber air bersih untuk 

[bookmark: _GoBack]kebutuhan hidup sehari-hari secara umum harus memenuhi standar kualitas dan kuantitas. Saat ini masalah air di Indonesia merupakan permasalahan kronik dan pelik mulai dari peristiwa banjir sampai kekeringan, oleh karena curah hujan yang berlebih dan musim kemarau yang panjang, dalam keadaan seperti ini masyarakat sangat membutuhkan air bersih untuk di konsumsi sehingga syarat sehat mengkonsumsi air bersih dan sehat dapat tercapai. Kualitas air yang dapat digunakan sehari-hari sebaiknya memenuhi persyaratan fisik, kimia dan mikrobiologi, Syarat fisik air tidak berwarna, temperatur normal, rasanya tawar, tidak berbau, jernih dan tidak menangandung padatan. Syarat kimia air dalam Ph netral, tidak mengandung bahan kimia beracun, tidak mengandung garam dan ion-ion logam. Syarat mikro biologi tidak mengandung bakteri patogen dan nonpatogen ( Kusnaedi, 2010).
Data Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan akses air bersih yang layak saat ini di indonesia mencapai 72,55 %, angka ini masih di bawah terget Sustanable Development Goals (SDGs) yakni 100%. Propinsi Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu provinsi dengan tingkat kekeringan yang tinggi dan kekurangan air bersih setiap tahunnya, data BPS 2021 menyebutkan 85,40% masyarakat dapat menjangkau sumber air namun sumber air ini belum memenuhi hak dasar lain seperti standar layanan yang baik dengan adanya saluran perpipaan dan keterjangkauan harga air bagi masyarakat, hal ini menyebabkan masih banyaknya masyarakat NTT yang taraf hidupnya masih jauh dari kata sejahtera, di Kabupaten Timor Tengah Utara menurut data Badan Pusat Statistik Tahun 2020 layanan air bersih yang disediakan melalu Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Cendana (PDAM Tirta Cendana) mencakup 8 kecamatan saja sehingga berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik di atas menggambarkan bahwa pemenuhan kebutuhan akan air bersih belum merata penyebabnya yakni jaringan perpipaan yang belum menjangkau seluruh wilayah Kabupaten Timor Tengah Utara.
Pemenuhan air baku di Kabupaten Timor Tengah Utara dilakukan dengan sistem penyediaan air minum perpipaan yang sumber mata airnya bersumber di Desa Noepesu” Oel Ni’Anin . Pengembangan sistem air minum menjadi tanggung jawab pemerintah dalam hal ini pemerintah daerah melalui Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik Daerah. Berdasarkan UU Nomor 7 Tahun 2004 tentang Pengelolaan Sumber Daya Air yakni dengan adanya perkembangan pada penyediaan air minum sebagai tujuan yang utama adalah pengelolaan air minum yang berkualitas dengan harga terjangkau untuk semua masyarakat.
Upaya dalam meningkatkan serta mempertahankan kondisi yang sudah dicapai dan tertata dengan berbagai upaya serta sesuai visi misi yang telah ditetapkan oleh Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Cendana Kabupaten Timor Tengah Utara. Dalam rangka mewujudkan visi dan misi untuk mencapai tujuan tersebut, maka PDAM Tirta Cendana Kabupaten Timor Tengah Utara perlu memberikan pelayanan kepada masyarakat guna meningkatkan kualitas penyediaan air bersih. Pelayanan dalam kegiatan penyediaan air bersih dapat dilihat dari kinerja dan jangkauan wilayah PDAM Tirta Cendana Kabupaten Timor Tengah Utara. Kinerja adalah hal penting bagi instansi swasta atau pemerintah. Jaringan perpipaan yang dimiliki oleh PDAM Tirta Cendana Kefamenanu merupakan jaringan permanen yang sudah lama dibangun sehingga jaringan yang ada perlu di perbaharui kualitasnnya. Permasalahan yang sering dihadapi oleh PDAM Tirta Cendana Kefamenanu yakni sering terjadi kebocoran pipa di beberapa titik karena rusak, kualitas pipa yang terpasang belum memenuhi standar, dan permasalahan lainnya yakni ada oknum masyarakat yang dengan sengaja membocorkan pipa untuk mengambil air secara ilegal. Untuk mengatasi beberapa permasalahan di atas PDAM Tirta Cendana Kefamenanu selama ini melakukan upaya	perbaikan	dengan memperhatikan kualitas pipa yang digunakan untuk mengganti pipa yang tidak memenuhi standar, upaya lain yang dilakukan PDAM Tirta Cendana untuk mengatasi kebocoran pipa yang terjadi secara alamiah maupun kebocoran yang disengaja untuk mengambil air secara ilegal PDAM Tirta Kencana melakukan pemeriksaan rutin sehingga jika ditemukan kebocoran maka akan dilakukan perbaikan secepatnya sehingga dapat mengatasi masalah yang terjadi. Oleh karena itu melihat berbagai permasalahan yang ada dalam ulasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Upaya Pemiliharaan Jaringan Perpipaan PDAM Tirta Cendana Kabupaten Timor Tengah Utara. 
Menurut Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional (2008:1787) Upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, mencegah persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya. Dapat disimpulkan upaya dalah suatu usaha yang dilakukan dengan maksud tertuntu agar semua permasalahan yang ada dapat terselesaikan dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang di harapkan. Menurut Poerwadarminta (2006:1344), “upaya adalah usaha untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtiar. Upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat mengusahakan terhadap sesuatu hal supaya dapat lebih berdayaguna dan berhasil guna sesuai dengan yang dimaksud, tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan”. Upaya sangat berkaitan erat dengan penggunaan sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan tersebut, agar berhasil maka digunakanlah suatu cara, metode dan alat penunjang lainnya.
Surayin	(2001:665) mengungkapkan bahwa upaya merupakan usaha; akal; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud). Dalam setiap upaya yang dilakukan oleh seseorang bertujuan untuk mencegah sesuatu yang dianggap tidak diperlukan atau mengganggu agar bisa dicarikan jalan keluarnya. Jenis-jenis upaya yaitu:
1. Upaya preventif memiliki konotasi yaitu sesuatu masalah atau suatu hal yang berusaha untuk dicegah. Adapun sesuatu yang dimaksud itu mengandung bahaya baik bagi lingkup personal maupun global.
2. Upaya preservatif yaitu memelihara atau mempertahankan kondisi yang telah kondusif dan jangan sampai terjadi keadaan yang buruk.
3. Upaya kuratif adalah upaya yang bertujuan untuk memulihkan keadaan yang buruk dan kembali kepada keadaan yang semulanya baik.
4. Upaya adaptasi adalah upaya yang diusahakan untuk membantu terciptanya  penyesuaian  kerja dengan lingkungannya sehingga berdampak pada baik di masa-masa mendatang.
Dari kesimpulan diatas bahwa upaya merupakan suatu usaha terhadap suatu hal supaya dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan maksud, tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan.
Konsep Pemeliharaan
Pengertian pemeliharaan adalah semua aktivitas yang dilakukan untuk mempertahankan kondisi sebuah item peralatan, atau mengembalikannya ke dalam kondisi tertentu (Dhillon, 2006). Kemudian dengan penekanan inti definisi yang sejalan Ansori dan Mustajib (2013), di dalam bukunya mendefinisikan perawatan atau maintenance sebagai konsepsi dari semua aktivitas yang di perlukan untuk menjaga kualitas fasilitas/mesin agar dapat berfungsi dengan baik seperti kondisi awal.
Menurut Mobley (2008), beberapa keuntungan yang di dapatkan dengan menerapkan pemeliharaan sebagai penopang strategi perusahaan yaitu :
1. Mengurangi	total	biaya pemeliharaan (biaya suku cadang dan biaya overtime)
2. Memiliki stabilitas proses yang lebih baik
3. Memperpanjang usia peralatan dan mesin
4. Mengoptimalkan jumlah suku cadang
5. Meningkatkan keselamatan karyawan/operator
6. Mengurangi kerusakan lingkungan sekitar. Perbedaan strategi pemeliharaan pada satu mesin dengan mesin lainnya.
Tujuan Maintenance
Menurut Swanson (2001) dalam International Journal of production Economics “linking maintenance strategies to performance” sistem pemeliharaan sebagai strategi perusahan untuk mendukung kinerja produksi dibagi menjadi tiga garis besar yaitu:
1. Pemeliharaan Reaktif (Reactive Maintenance)
Prinsip pemeliharaan ini adalah aktifitas pemeliharaan (baik penggantian atau perbaikan) hanya dilakukan jika mesin atau peralatan tersebut rusak. Pemeliharaan reaktif memiliki	kelibihan dalam meminimalkan jumlah biaya dan pekerjaan yang dibutuhkan untuk melakukan pemeliharaan. Namun kekurangannya adalah kerusakan yang tidak dapat di prediksi sewaktu-waktu, banyaknya jumlah scrap, dan tingginya biaya yang diakibatkan kecelakaan akibat breakdown pada mesin ata peralatan.
2. Pemeliharaan Proaktif (Proactive Maintenance)
Pemeliharaan proaktif adalah strategi pemeliharaan dimana kerusakan/breakdown dapat dihindari dengan melakukan aktifitas-aktifitas yang mengawasi kondisi mesin dan melakukan perbaikan-perbaikan minor untuk mempertahankan kondisi mesin dalam keadaan optimal. Pemeliharaan proaktif terdiri dari pemeliharaan preventif dan pemeliharaan prediktif.
a. Pemeliharaan Preventif (Preventive maintenance), pemeliharaan preventif pada prinsipnya adalah pemeliharaan berdasarkan pemakaian. Aktifitas pemeliharaan dilakukan setelah penggunaan mesin/peralatan selama periode tertentu. Tipe pemeliharaan ini mempunyai asumsi bahwa mesin akan mengalami kerusakan/breakdown pada satu periode tertentu. Kelebihan pemeliharaan ini adalah dapat mengurangi kemungkinan breakdown serta dapat memperpanjang umur mesin atau peralatan. Kelemahannya adalah aktifitas pemeliharaan dapat menginterupsi jalannya sistem produksi.
b. Pemeliharaan Prediktif (Predictive maintenance), pemeliharaan prediktif sering dirujuk sebagai pemeliharaan berdasarkan kondisi. Artinya, aktifitas pemeliharaan baru dilakukan pada suatu kondisi mesin tertentu.   Dalam   pemeliharaan prediktif, digunakan berbagai peralatan untuk mendiagnosa mesin untuk mengukur kondisi fisik dari mesin, seperti getaran, suhu, kebisingan, pelumasan, dan korosi. Ketika salah satu parameter ini mencapai kondisi tertentu, aktifitas pemeliharaan dilakukan dengan mengembalikan ke kondisi semula. Pemeliharaan prediktif mempunyai premis yang sama dengan pemeliharaan preventif, namun dengan kriteria yang berbeda untuk melakukan aktifitas pemeliharaan. Sama seperti pemeliharaan preventif, pemeliharaan prediktif mampu mengurangi kemungkinan terjadinya breakdown.
3. Pemeliharaan Agresif (Aggressive Maintenance)
Pemeliharaan agresif mengupayakan segala cara untuk menghindari kerusakan mesin/peralatan. Pemeliharaan agresif, seperti Total Productive Maintenance (TPM). Pendekatan yang dilakukan TPM tidak hanya mencakup pada pencegahan kerusakan, namun meliputi seluruh kegiatan pada lantai produksi, dan melibatkan seluruh karyawan, tidak hanya dari divisi pemeliharaan saja. Parameter pada TPM adalah meningkatnya efektifitas penggunaan peralatan secara menyeluruh (overall equipment effectiveness).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Fokus dalam penelitian ini adalah peneliti memfokuskan pada upaya pemeliharaan jaringan perpipaan yang dilakukan oleh PDAM Tirta Cendana Kefamenanu yaitu : Upaya preventif, Upaya preservatif, Upaya kuratif, dan Upaya adaptasi. Informan pokok adalah : Pegawai PDAM Tirta Cendana Kefamenanu, dan,masyarakat atau pelanggan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui hasil : observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data pada terdiri dari tiga komponen : 1). Reduksi data (data reduction), 2). Penyajian data (data display), 3). Penarikan serta pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusions).

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun indikator yang di bahas oleh peneliti tentang “Upaya Pemeliharaan Jaringan Perpipaan Oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Cendana Kefamenanu” dengan uraian indikator sebagai berikut :
1. Upaya Preventif
Upaya Preventif merupakan bentuk pengendalian sebagai upaya untuk mencegah terjadinya hal yang dapat merugikan kepentingan umum. Upaya pencegahan juga dijelaskan sebagai usaha (syarat) suatu cara, yang dapat dimaksud sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis, terencana terarah untuk menjaga sesuatu hal yang buruk agar tidak meluas.Selaras dengan penelitian ini kajian pada upaya preventif yang dilakukan oleh pihak Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Cendana dalam upaya memelihara jaringan perpipaan agar tidak terjadi kerusakan yang dapat mengganggu proses pengaliran air ke pelanggan PDAM Tirta Cendana.
Berdasarkan pada hasil penelitian ditemukan bahwa upaya preventif dari pegawai PDAM Tirta Cendana dalam pencegahan kerusakan pada jaringan pipa distribusi bagi pelanggan sudah dilakukan dengan baik. Karena pegawai PDAM Tirta Cendana selalu melakukan kontrol dan melakukan pengawasan rutin sesuai dengan jadwal yang ditetapkan bagi setiap pegawai PDAM Tirta Cendana, dengan maksud untuk mencegah terjadinya kerusakan pada sambungan pipa distribusi bagi pelanggan. Akan tetapi pegawai PDAM Tirta Cendana masih mendapat kesulitan saat untuk mencegah terjadinya kerusakan pada sambungan pipa distribusi pelanggan, yang sulit dicegah apabila terjadinya bencana alam berupa longsor yang merusak sambungan pipa, dan dampak dari curah hujan yang tinggi mengakibatkan air pada sumber mata air menjadi keruh. Adapun penilaian dari pelanggan PDAM Tirta Cendana terkait dengan upaya preventif yang dilakukan oleh pihak PDAM Tirta Cendana dalam upaya untuk mencegah terjadinya  kerusakan  pada  pipa pelanggan belum maksimal, dikarenakan beberapa pipa dan bak penampung air (reservoar) yang sudah termakan usia belum diganti sehingga mengakibatkan sambungan pipa pada pelanggan mengalami kebocoran. 
Secara keseluruhan dari hasil penelitian yang ditemukan sesuai kajian pada upaya preventif yang dilakukan oleh pihak PDAM Tirta Cendana dikatakan belum maksimal, sesuai pada perolehan informasi dalam penelitian ini yang sesuai pada indikator terkait upaya preventif yang mengaharuskan seseorang atau kelompok organisasi dapat mencegah dampak kerusakan pada jaringan pipa distribusi air kepada pelanggan yang ada pada PDAM Tirta Cendana.
2. Upaya Preservatif
Upaya Preservatif yaitu memelihara atau mempertahankan kondisi yang telah kondusif dan jangan sampai terjadi keadaan yang buruk. Selain itu, upaya untuk pemeliharaan juga sangat berkaitan erat dengan penggunaan sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan tersebut, agar berhasil maka digunakanlah suatu cara, metode dan alat penunjang lainnya. Selaras dengan kajian penelitian ini upaya preservatif dari pihak Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Cendana, melakukan pemeliharaan pada jaringan perpipaan pelanggan. 
Sesuai pada uraian dari hasil penelitian ditemukan bahwa upaya preservatif yang dilakukan oleh pihak PDAM Tirta Cendana dalam upaya memelihara jaringan perpipaan sudah dilakukan dengan baik. Hal tersebut dikarenakan pihak PDAM Tirta Cendana selalu	melakukan pembenahan rutin pada instalasi pipa dan pengembangan pada jaringan perpipaan dan juga bak penampung air (reservoir). Adapun penilaian dari pelanggan PDAM Tirta Cendana yang dapat disimpulkan bahwa upaya pemeliharaan pipa distribusi pelanggan belum maksimal dikarenakan adanya keluhan pelanggan akibat pipa yang sudah lama, dan pelanggan mendapatkan air yang keruh.
Secara keseluruhan hasil penelitian yang ditemukan sesuai kajian pada upaya preservatif yang dilakukan oleh pihak PDAM Tirta Cendana dikatakan belum maksimal, sesuai pada perolehan informasi dalam penelitian ini yang sesuai pada indikator terkait upaya preservatif yang menekankan pada	pemeliharaan	untuk mempertahankan kondisi yang telah kondusif dan jangan sampai terjadi keadaan yang buruk pada jaringan pipa distribusi yang ada pada PDAM Tirta Cendana.
3. Upaya Kuratif
Upaya kuratif adalah upaya yang bertujuan untuk memulihkan keadaan yang buruk dan kembali kepada keadaan yang semulanya baik. Upaya pemulihan juga diharapkan untuk mencapai suatu maksud, mencegah persoalan, mencari jalan keluar, dengan maksud tertentu agar semua permasalahan yang ada dapat terselesaikan dengan baik dan dapat mencapai tujuan pada suatu organisasi. Upaya kuratif yang dimaksud dalam penelitian ini ialah upaya Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Cendana dalam bekerja untuk menjaga sambungan pipa pelanggan. 
Sesuai pada hasil penelitian ditemukan bahwa upaya kuratif yang dilakukan oleh pihak PDAM Tirta Cendana dilakukan dengan baik sesuai dengan visi dan misi PDAM Tirta Cendana, yang pegawai selalu proaktif dalam menangani keluhan setiap pelanggan. Dan untuk mengantisipasi masalah yang dialami oleh pelanggan, petugas PDAM Tirta Cendana selalu rutin melakukan pemeriksaan sambungan pipa di sepanjang wilayah Kabupaten Timor Tengah Utara. Adapun penilaian dari pelanggan PDAM Tirta Cendana, bahwa upaya kuratif yang dilakukan oleh pihak PDAM Tirta Cendana dalam merespon untuk pemulihan keadaan pada sambungan pipa distribusi pelanggan sudah dilakukan dengan baik. Akan tetapi perlu ditingkatkan untuk penangannya, karena terdapat keluhan pelanggan   mengenai   kurangnya konsisten pegawai saat merespon pemulihan pada jaringan perpipaan pelanggan. Secara keseluruhan dari hasil penelitian yang ditemukan peneliti, sesuai kajian pada upaya kuratif yang dilakukan oleh pihak PDAM Tirta Cendana dikatakan belum maksimal, sesuai pada perolehan informasi dalam penelitian ini yang sesuai pada indikator terkait upaya kuratif yang menekankan pada tujuan untuk memulihkan keadaan yang buruk dan kembali kepada keadaan yang semulanya baik pada jaringan pipa distribusi pelanggan yang ada pada PDAM Tirta Cendana.
4. Upaya Adaptasi
Upaya adaptasi adalah upaya yang diusahakan untuk membantu terciptanya penyesuaian kerja dengan lingkungannya sehingga berdampak pada baik di masa-masa mendatang. Sesuai dengan kajian penelitian ini, upaya adaptasi yang dilakukan oleh pihak Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Cendana dalam menjaga, memelihara, dan juga memperhatikan jaringan perpipaan pelanggan demi menjaga kualitas dan mutu penyediaan jasa air minum. 
Pada hasil penelitian ditemukan bahwa, upaya adaptasi yang dilakukan oleh PDAM Tirta Cendana dalam upaya untuk menyesuaikan kinerja dengan  penanganan  pada  jaringan perpipaan pelanggan sudah dilakukan dengan baik. Karena pihak PDAM Tirta Cendana selalu mengupayakan kinerja yang lebih mengutamakan kepuasan pelanggan dengan pelayanan pendistribusian air dengan durasi waktu yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Adapun hambatan yang dialami oleh pihak PDAM Tirta Cendana, apabila terjadinya kerusakan pada sumber mata air maka biaya perawatan untuk pemeliharaan jaringan perpipaan menjadi terhambat dan membutuhkan durasi waktu yang lama untuk penyelesaiannya. Sesuai dengan hasil penelitian yang dikaji sesuai informasi pelanggan, terkait dengan upaya adaptasi yang dilakukan oleh pihak PDAM Tirta Cendana dalam penyesuaian kerja untuk menjaga kualitas layanan dan kualitas kerja pada pendistribusian air bersih kepada pelanggan sudah dilakukan dengan baik. Karena pihak PDAM Tirta Cendana memberikan pelayanan air bersih sesuai pada jadwal dan sesuai dengan pemenuhan kebutuhan air bagi pelanggan. Akan tetapi perlu untuk meningkatkan manajemen kinerja bagi para pegawai PDAM Tirta Cendana sesuai dengan harapan pelanggan di PDAM Tirta Cendana.
Secara keseluruhan pada hasil penelitian ini ditemukan sesuai kajian pada upaya adaptasi yang dilakukan oleh pihak PDAM Tirta Cendana dikatakan belum maksimal dan perlu peningkatan sesuai pada perolehan informasi dalam penelitian ini perlu untuk meningkatkan manajemen kinerja bagi para pegawai PDAM Tirta Cendana. Sesuai pada indikator terkait upaya adaptasi yang bertujuan untuk membantu terciptanya penyesuaian kerja dengan lingkungannya sehingga berdampak pada baik pada jaringan pipa distribusi pelanggan yang ada pada PDAM Tirta Cendana di masa- masa mendatang.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai upaya pemeliharaan jaringan perpipaan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Cendana Kefamenanu”, peneliti dapat menyimpulkan bahwa :
1. Upaya preventif yang dilakukan oleh pihak PDAM Tirta Cendana dalam pemeliharaan jaringan perpipaan pelanggan belum maksimal, walaupun upaya pencegahannya dengan melakukan pengawasan rutin pada jaringan perpipaan. Kontrol rutin dilakukan pegawai PDAM Tirta Cendana mencegah terjadinya kerusakan pada sambungan pipa distribusi bagi pelanggan dilakukan sesuai dengan jadwal pengaliran pada wilayah reservoir (air bak). Adapun kesulitan yang dihadapi oleh pegawai PDAM Tirta Cendana dalam   mencegah   terjadinya kerusakan pada sambungan pipa distribusi pelanggan, apabila terjadinya bencana alam berupa longsor yang merusak sambungan pipa pelanggan.
2. Upaya preservatif yang dilakukan oleh pihak PDAM Tirta Cendana dalam pemeliharaan jaringan perpipaan pelanggan pegawai selalu melakukan pembenahan rutin pada instalasi pipa dan pengembangan pada jaringan perpipaan dan juga bak penampung air (reservoir). Upaya pemeliharaan pipa distribusi pelanggan difokuskan pada keluhan pelanggan akibat sambungan perpipaan yang sudah termakan usia, dan pegawai selalu memperhatikan kualitas air pada sumber mata air di PDAM Tirta Cendana.
3. Upaya kuratif yang dilakukan oleh pihak PDAM Tirta Cendana dalam pemeliharaan jaringan perpipaan pelanggan ialah dengan mengantisipasi masalah yang dialami oleh pelanggan, petugas PDAM Tirta Cendana selalu rutin melakukan pemeriksaan sambungan pipa di sepanjang wilayah Kabupaten Timor Tengah Utara.
4. Upaya adaptasi yang dilakukan oleh pihak PDAM Tirta Cendana dalam pemeliharaan jaringan perpipaan pelanggan ialah penyesuaian kerja untuk menjaga kualitas layanan dan kualitas kerja pada pendistribusian air bersih kepada pelanggan. Pihak PDAM Tirta Cendana memberikan pelayanan air bersih sesuai pada jadwal dan sesuai dengan pemenuhan kebutuhan air bagi pelanggan. Para pegawai PDAM Tirta Cendana juga selalu merespon keluhan yang sering dialami oleh pelanggan di PDAM Tirta Cendana, demi menjaga kualitas pelayanan.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “upaya pemeliharaan jaringan perpipaan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Cendana Kefamenanu”, maka dari itu peneliti menyarankan :
1. Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Cendana diharapkan untuk lebih memperhatikan kepuasan pelanggan dalam memberikan kinerja dan pelayanan terkait dengan upaya pemeliharaan pipa distribusi bagi pelanggan dan mengupayakan pendistribusian air yang sesuai dengan jadwal pelayanan yang ditetapkan pada tiap Reservoar (Bak Penampung Air) yang berada di wilayah Kabupaten Timor Tengah Utara.
2. Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Cendana perlu meningkatkan kualitas pelayanannya agar menurunkan resiko mendapatkan pengaduan dan ketidakpuasan pelanggan.   Apabila   terjadi kerusakan terkait masalah yang jaringan perpipaan yang dihadapi perusahaan sebaiknya memberikan informasi kepada seluruh pelanggan agar mendapatkan pemahaman yang baik.
3. Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Cendana diharapkan agar mengikuti pelatihan teknis atau bimbingan teknis terkait dengan pemeliharaan jaringan perpipaan di Kabupaten Timor Tengah Utara.
4. Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara diharapkan agar lebih memperhatikan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Cendana untuk melakukan pembaharuan pada jaringan perpipaan yang tidak layak untuk digunakan demi menjaga kestabilan pendistribusian air.
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